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Abstract 
  

Based on observations conducted by the researcher at the junior high school level in Sitinjo, it was found that a 

majority of students face difficulties in comprehending the material on writing observation report texts. This 

study aims to determine the impact of the Meaningful Instructional Design (MID) model on the writing skills of 

seventh-grade students in relation to observation report texts. The population for this study consists of all seventh-

grade students at a junior high school in Sitinjo, totaling 147 individuals. The sample for this study includes 31 

students from class VII-1. The research method employed is an experimental method with a one-group pretest-

posttest design. The data analysis techniques utilized include requirement testing, normality testing, and 

hypothesis testing. The average post-test score of 84.65 falls into the good category, while the average pre-

test score of 64.84 is classified as fair. Based on the research results (pretest and posttest) and the "t" test 

results, where t_calculated > t_table (8.224 > 2.04523), the null hypothesis (H0) is rejected, and the alternative 

hypothesis (Ha) is accepted. The study findings indicate that the utilization of the Meaningful Instructional Design 

(MID) model has a positive influence on the writing skills of seventh-grade students regarding observation report 

texts at a junior high school in Sitinjo during the 2023/2024 academic year. 
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Abstrak 

 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di tingkat SMP di Sitinjo, ditemukan bahwa sebagian besar 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi menulis teks laporan hasil observasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dampak dari model Meaningful Instructional Design (MID) terhadap kemampuan menulis siswa 

kelas tujuh dalam kaitannya dengan teks laporan hasil observasi. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas tujuh di sebuah sekolah menengah pertama di Sitinjo yang berjumlah 147 orang. Sampel untuk penelitian 

ini mencakup 31 siswa dari kelas VII. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 

desain one-group pretest-posttest design. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji persyaratan, uji 

normalitas, dan uji hipotesis. Nilai rata-rata post-test sebesar 84,65 termasuk dalam kategori baik, sedangkan 

nilai rata-rata pre-test sebesar 64,84 tergolong dalam kategori cukup. Berdasarkan hasil penelitian (pretest 

dan posttest) dan hasil uji “t”, dimana t_hitung > t_tabel (8,224 > 2,04523), maka hipotesis nol (H0) ditolak, 

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model Meaningful 

Instructional Design (MID) memiliki pengaruh positif terhadap keterampilan menulis siswa kelas tujuh terkait teks 

laporan hasil observasi di sebuah sekolah menengah pertama di Sitinjo pada tahun ajaran 2023/2024. 

 

Kata kunci: Meaningful Instructional Design; kemampuan menulis; teks laporan observasi; model pembelajaran 

  

 

PENDAHULUAN 

Bahasa yang merupakan inti dari kehidupan manusia, mencakup empat komponen: menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Menulis dianggap sebagai keterampilan berbahasa yang paling 

sulit, bahkan bagi penutur asli sekalipun (Nurgiyantoro, 2016). Belajar menulis merupakan hal yang 
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menantang namun bermanfaat bagi penulis dan pembaca, karena dapat meningkatkan kecerdasan, 

kreativitas, keberanian, dan pengumpulan informasi (Handiwiguna, Mila, & Firmansyah 2018). 

Menulis adalah proses transformasi pikiran, imajinasi, dan perasaan ke dalam lambang-lambang 

atau bentuk tulisan (Silalahi & Lubis 2018). Sebagai alat komunikasi tidak langsung, menulis sangat 

penting untuk menyampaikan pesan (Tarigan 2013). Mengembangkan keterampilan menulis 

membutuhkan penguasaan keterampilan teoretis dan praktis (Khoirunisa & Ratna 2022). 

Kurikulum 2013 memuat materi menulis teks laporan hasil observasi, yaitu deskripsi hasil 

pengamatan siswa terhadap suatu objek saat pembelajaran atau kegiatan di luar kelas (Putri et al. 

2021). Teks laporan hasil observasi memberikan informasi yang faktual dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Ismaiyati 2017) dan mendeskripsikan bentuk, ciri, dan sifat 

umum dari benda, hewan, tumbuhan, manusia, atau peristiwa alam (Kusmarmi 2015). Teks-teks 

tersebut tercantum dalam silabus mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII pada kompetensi dasar 

(KD) 3.8 dan 4.8, yang berfokus pada menelaah struktur, kebahasaan, dan isi teks laporan hasil 

observasi dan menyajikan ringkasan teks tersebut. Tergolong dalam teks faktual, teks laporan hasil 

observasi bertujuan untuk menjelaskan informasi atau fakta tentang suatu objek tertentu, seperti 

suasana alam, pelaksanaan suatu kegiatan, atau keberadaan suatu organisasi (Kosasih 2014). 

Berdasarkan pengamatan di sebuah Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMP) di Sitinjo, para 

peneliti menemukan bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis laporan 

observasi. Mereka menunjukkan penurunan keterlibatan dalam kegiatan mereka, seperti yang 

diungkapkan oleh kuesioner di mana 67,25% siswa merasa bahwa menulis laporan observasi adalah 

hal yang menantang. Para guru juga menyebutkan bahwa siswa menunjukkan perilaku yang tidak 

dewasa, yang menyebabkan gangguan selama pelajaran dan menghambat hasil belajar mereka. 

Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang diberikan dan 

berjuang dengan struktur dan konvensi bahasa yang diperlukan untuk laporan observasi. Keadaan 

ini berkontribusi pada ketidakmampuan siswa untuk menghasilkan laporan observasi secara 

maksimal. 

Kunci untuk mengatasi masalah ini adalah memilih model pembelajaran yang tepat. Pemilihan 

model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan hasil pembelajaran yang diinginkan. Lubis & 

Nasution (2021) mengemukakan bahwa model, metode, media, dan proses pembelajaran 

berkembang seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi. Oleh karena itu, model 

pembelajaran yang dipilih harus sesuai dengan tujuan pembelajaran. Saat ini, ada banyak model 

pembelajaran yang tersedia yang dapat memudahkan guru dalam mengajar. Salah satu model 

tersebut adalah Meaningful Instructional Design (selanjutnya MID). Menurut Shoimin (2016), MID 

mengutamakan pembelajaran yang bermakna dan efektif dengan menciptakan pembelajaran yang 

aktif dan secara konseptual konstruktivis. Model ini juga selaras dengan peran guru sebagai 

pembimbing untuk membantu siswa meningkatkan kemampuannya dalam mengkonstruksi 

pengetahuan melalui proses kognitif (Lubis & Jaya 2019). Pembelajaran bermakna adalah proses 

yang menekankan kebermaknaan, yang memungkinkan siswa untuk mengingat materi secara efektif. 

Dengan demikian, MID adalah proses pembelajaran yang mengutamakan kebermaknaan, 

memungkinkan siswa untuk terlibat dalam pembelajaran dan dengan mudah mengingat materi yang 

disajikan. 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erlinawati (2020), yang 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID) dapat meningkatkan 

minat belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (PJOK) di 

MAN 3 Kota Padang. Selain itu, penelitian Chaeriani (2022) menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan dari penggunaan model MID yang didukung dengan media gambar terhadap 

pengembangan keterampilan menulis cerpen dan motivasi belajar pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia siswa kelas V SD Inpres Galangan Kapal 2. Selanjutnya, penelitian Mukarromah (2022) 

mengungkapkan pengaruh Model Desain Instruksional Bermakna terhadap beban kognitif siswa SMA. 

Namun, belum ada penelitian sebelumnya yang meneliti tentang pengaruh Model Desain Instruksional 

Bermakna terhadap keterampilan menulis teks laporan hasil observasi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Model Desain Instruksional Bermakna terhadap Keterampilan Menulis Teks Laporan Hasil 

Observasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sitinjo Tahun Pelajaran 2023/2024.” Penelitian ini penting 

karena mengisi kesenjangan dalam literatur mengenai keterampilan menulis di SMP Negeri 1 Sitinjo. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan perspektif baru dan melengkapi literatur yang sudah ada 

dengan memfokuskan secara khusus pada penerapan model MID di sekolah menengah pertama ini. 



Pengaruh Model Pembelajaran … 

Tanjung1, Lubis2|321 

 

 

METODE 
 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode 

penelitian ini menggunakan eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

Model Pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID) terhadap keterampilan menulis teks 

laporan hasil observasi pada siswa kelas VII SMP in Sitinjo. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian one-group pretest-posttest, yang hanya melibatkan satu kelompok partisipan yang diukur 

sebelum (pretest) dan setelah diberi perlakuan (posttest). Desain one-group pretest-posttest dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk mengukur perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah 

perlakuan, sehingga dapat memastikan bahwa perubahan kemampuan menulis siswa memang 

disebabkan oleh penerapan model Meaningful Instructional Design (MID) dan bukan karena faktor 

eksternal lainnya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMP Negeri di Sitinjo. Populasi 

siswa pada tahun ajaran 2023/2024 berjumlah 147 siswa dari 5 kelas. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik ini dipilih karena 

memungkinkan untuk memilih anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono 2018). Sampel dari penelitian ini 

adalah siswa kelas VII yang terdiri dari 31 orang. Teknik pengumpulan data meliputi metode tes dan 

non-tes. Tes yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah tes berbentuk esai. Teknik non-

tes dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode statistik. Proses yang dilakukan adalah 

menyusun data, menentukan nilai rata-rata dan standar deviasi, kemudian melakukan uji persyaratan 

analisis (normalitas dan homogenitas) dan uji hipotesis. Uji normalitas digunakan untuk menentukan 

apakah populasi terdistribusi secara normal, sedangkan uji homogenitas digunakan untuk memastikan 

apakah data berasal dari varians yang homogen. Terakhir, uji-t dilakukan untuk menentukan apakah 

hipotesis nol (H0) ditolak atau diterima. 

 

HASIL 

Pada bagian ini, hasil penelitian mencakup perbandingan keterampilan menulis sebelum dan 

setelah penerapan model MID, serta analisis data melalui uji normalitas, homogenitas, dan hipotesis. 

Pembahasan difokuskan pada perubahan keterampilan menulis siswa dan relevansi hasil dengan 

penelitian terdahulu. 

 

Keterampilan Siswa Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Sebelum Menggunakan Model 

Pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID) 

Berdasarkan nilai hasil belajar menulis teks laporan hasil observasi sebelum menggunakan model 

pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID), maka diperoleh penyebaran nilai mulai 44 

hingga 82. Hasil belajar tertinggi meraih skor 82 dan hasil terendah skor 44. 

 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Sebelum Menggunakan 

Model Pembelajaran Meaningful Instructional Design 

X F FX X=x-mx X^2 F.X^2 

44 2 88 -20,83 433,889 867,778 

50 3 150 -14,83 219,929 659,787 

56 4 224 -8,83 77,9689 311,876 

63 9 567 -1,83 3,3489 30,1401 

69 5 345 4,16 17,3056 86,528 

75 2 150 10,16 103,226 206,451 

81 6 486 16,16 261,146 1566,87 

  31 2010     3729,43 
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Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai rata-rata keterampilan menulis teks laporan hasil 

observasi sebelum menggunakan model pembelajaran Meaningful Instructional Design adalah 64,83 

dan standar deviasiasi adalah 11,15 dengan nilai terendah 44 dan nilai tertinggi adalah 81. Dalam 

hal ini, keterampilan menulis teks laporan hasil observasi sebelum menggunakan model pembelajaran 

Meaningful Instructional Design  berada dalam kategori cukup jika dikaitkan dengan rentang nilai, 

sementara berdasarkan KKM yang ditentukan pihak sekolah yaitu 75. Nilai rata-rata tersebut belum 

dapat memenuhi KKM. 

 
Keterampilan Siswa Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Sesudah  Menggunakan Model 

Pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID) 

Berdasarkan nilai hasil belajar dalam menulis teks laporan hasil observasi sesudah menggunakan 

model pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID), maka diperoleh penyebaran nilai 75 

sampai 94. Hasil penelitian menunjukkan nilai tertinggi 94 dan nilai terendah 75. 
 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Sesudah Menggunakan 

Model Pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID) 

X F FX X=x-mx X^2 F.X^2 

75 7 525 -7,9 62,41 436,87 

81 7 567 -1,9 3,61 25,27 

88 11 968 5,1 26,01 286,11 

94 6 564 11,1 123,21 739,26 

  31 2624     1487,51 

 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai rata-rata keterampilan menulis teks laporan hasil 

observasi sesudah menggunakan model pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID) adalah 

86,83 dan standar deviasi adalah 5,06. Kemudian, nilai terendah 77 dan nilai tertinggi 94. 

Berdasarkan rata-rata, keterampilan menulis teks laporan hasil observasi sesudah menggunakan 

model pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID) berada pada kategori sangat baik. Jika 

dikaitkan dengan rentang nilai berdasarkan KKM dari pihak sekolah yaitu 75. Nilai rata-rata 

tersebut sudah memenuhi KKM. 

 

Pengaruh Model Pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID) terhadap Keterampilan Siswa 

dalam Menulis Teks Laporan Hasil Observasi 

a. Uji Normalitas 

Tabel 3 

Data Hasil Uji Normalitas 

No Data Lhitung Ltabel Keterangan 

1 Pre-Test 0,144 0,159 Normal 

2 Post-Test 0,150 0,159 Normal 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa Lhitung  Ltabel. Oleh karena itu, data 

keterampilan menulis teks laporan hasil observasi sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) 

menggunakan model Meaningful Instructional Design (MID) berdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari populasi 

yang homogen. Pengujian keseragaman data dilakukan dengan menguji homogenitas dua varian, 

dengan variasi pre-test dan post-test. 

Perhitungan homogenitas varians dengan perbandingan varians: 

F= 𝑆1
2

𝑆2
2

 

F= 124,3
49,56

 

F= 2,508 
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Berdasarkan uji homogenitas, diperoleh Fhitung = 2,51 dengan dk pembilan 31, dan dari tabel 

distribusi F untuk α=0,05 diperoleh Ftabel = 4,18. Jadi FhitungFtabel serta dapat disimpulkan bahwa 

sampel penelitian berasal dari populasi yang homogen. 

 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan uji statistik t (uji beda) sebagai berikut: 

t0 = 𝑀1−𝑀2

𝑆𝐸𝑀1−𝑀2

 

  = 84,65−64,83
2,41

 

 = 19,82
2,41

 

 = 8,224 

 

Berdasarkan uji hipotesis, diperoleh nilai thitung=8,224. Setelah thitung diketahui, selanjutnya nilai 

tersebut dikonsultasikan pada taraf signifikan =0,05 dan n=31, maka diperoleh ttabel=2,04523. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa thitungttabel yaitu 8,2242,04523, sehingga hipotesis 

nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID) 

terhadap keterampilan menulis teks laporan hasil observasi oleh siswa SMP di Sitinjo Tahun 

Pembelajaran 2023/2024. 
 

PEMBAHASAN 
 

Sebelum menggunakan model pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID), diketahui 

bahwa keterampilan siswa menulis teks laporan hasil observasi berada pada kategori Cukup dengan 

nilai rata-rata 64,83, dengan nilai tertinggi 81 dan nilai terendah 44. Skor tersebut berada di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan SMP di Sitinjo dalam menulis teks laporan hasil 

observasi yaitu sebesar 75. 

Dari hasil evaluasi terhadap kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi, 

terlihat bahwa terdapat beberapa aspek yang memerlukan perhatian lebih. Pada aspek isi, siswa 

mengalami kesulitan dalam membuat teks yang relevan dengan topik yang telah ditentukan, dengan 

rata-rata skor 2,58 dari 4. Pada aspek struktur, meskipun sebagian siswa memahami komponen teks 

seperti definisi umum, deskripsi bagian, dan deskripsi manfaat, rata-rata skor yang diperoleh adalah 

2,7, menunjukkan pemahaman yang belum optimal. Aspek kaidah kebahasaan juga menunjukkan 

kelemahan dengan rata-rata skor 2,32, di mana siswa kesulitan mengingat dan menerapkan aturan 

kebahasaan yang tepat. Terakhir, pada aspek ejaan, rata-rata skor siswa adalah 2,38, menunjukkan 

bahwa siswa masih mengalami kendala dalam penggunaan tanda baca dan ejaan yang benar. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan perlunya peningkatan dalam pembelajaran untuk 

memperkuat kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi dengan baik. 

Setelah mengaplikasikan model pembelajaran MID, hasil evaluasi menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam kemampuan menulis teks laporan hasil observasi pada siswa. Pada aspek isi, rata-

rata skor siswa adalah 3,65, di mana mayoritas siswa mampu menyajikan informasi yang terperinci 

dan relevan dengan topik yang ditentukan, berkat penggunaan model pembelajaran yang efektif. 

Dalam aspek struktur, dengan rata-rata skor 3,87, siswa menunjukkan kemampuan yang baik dalam 

menyusun teks sesuai dengan komponen definisi umum, deskripsi bagian, dan deskripsi manfaat, 

akibat dari pengaitan materi dengan pengalaman mereka. Pada kaidah kebahasaan, siswa 

memperoleh rata-rata skor 3,09, menunjukkan peningkatan dalam mengingat dan menerapkan 

aturan kebahasaan yang tepat. Terakhir, pada aspek ejaan, dengan rata-rata skor 2,9, siswa 

menunjukkan kemajuan dalam penggunaan tanda baca 72 dan ejaan yang benar, yang dipermudah 

oleh penggunaan model pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID) yang efektif digunakan 

dalam materi menulis teks laporan hasil observasi. Secara keseluruhan, penggunaan model 

pembelajaran yang tepat telah berhasil meningkatkan kualitas tulisan siswa dalam berbagai aspek 

(Fauzia, 2022). 

Berdasarkan temuan yang dilampirkan sebelumnya, rata-rata keterampilan menulis teks laporan 

hasil observasi siswa termasuk dalam kategori Cukup dengan nilai rata-rata 64,83 pada tahap 
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sebelum menggunakan model pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID), sedangkan 

termasuk dalam kategori Baik pada tahap implementasi selanjutnya dengan nilai rata-rata 84,65. 

Hal ini menunjukkan keefektifan model pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID). 

Berdasarkan perbandingan skor tersebut maka model pembelajaran Meaningful Instructional Design 

(MID) terbukti mampu mendorong tumbuhnya kemampuan menulis teks laporan hasil observasi pada 

siswa SMP. 

Sesudah diketahui nilai rata-rata dan kategori hasil keterampilan siswa menulis teks laporan 

hasil observasi, selanjutnya dilakukan uji normalitas. Uji normalitas hasil keterampilan teks teks 

laporan hasil observasi sebelum menggunakan model pembelajaran Meaningful Instructional Design 

(MID) adalah Lhitung  Ltabel yaitu 0,144  0,159. dan sesudah menggunakan model pembelajaran 

Meaningful Instructional Design (MID) adalah Lhitung  Ltabel yaitu 0,150  0,159. Data tersebut 

membuktikan bahwa data dari pre-test dan post-test berdistribusi normal. 

Selanjutnya, perhitungan uji homogenitas yang dilakukan dengan FhitungFtabel= 2,514,18. 

Terakhir perhitungan hipotesis, jika thitungttabel yaitu 8,2242,04523 =Ha diterima, yakni model 

pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID). Dapat disimpulkan, penggunaan model 

pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID) berpengaruh singnifikan terhadap keterampilan 

menulis teks laporan hasil observasi siswa SMP di Sitinjo. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Hidayat (2022) dengan judul 

“The Effect of the Meaningful Instructional Design Method with Syrup Advertising Media on the Ability 

to Write Short Story Texts in Class XI Students at XI SMK Cipta”. Hasil penelitian Hidayat menunjukkan 

bahwa model pembelajaran Meaningful Instructional Design dapat meningkatkan mutu proses dan 

hasil belajar menulis cerita pendek siswa SMK. Hal ini dibuktikan dengan pemahaman siswa mengenai 

teks cerpen dan mampu menulis cerpen sesuai struktur dan kaidah kebahasaan. Berdasarkan uji 

hipotesis dengan uji t menunjukkan data pretest dan posttest pada kelas eksperimen adalah thitung= 

12,35 dan ttabel= 2,144. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan desain pembelajaran metode 

bermakna dengan media iklan sirup dapat mempengaruhi siswa dalam menulis teks cerita pendek.  

Kemudian, penelitian relevan lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Chaerian, dkk. 

(2022), dengan berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran MID (Meaningful Instructional Design) 

Berbantuan Media Gambar terhadap Keterampilan Menulis Cerpen dan Motivasi Belajar Siswa 

pada Pembelajaran Daring Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SD Inpres Galangan Kapal 

2”, membahas uji coba Model Pembelajaran MID (Meaningful Instructional Design) berbantuan media 

gambar terhadap kemampuan menulis cerpen siswa. Hasil penelitian Chaerian, dkk. menunjukkan 

pengaruh yang signifikan model MID (Meaningful Instructional Design) berbantuan media gambar 

terhadap keterampilan menulis cerpen oleh siswa SD. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansi 

yang dihasilkan dari uji hipotesis lebih rendah dari nilai signifikansi yang ditentukan yaitu 0.003 < 

0.05. Penggunaan model pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID) telah terbukti lebih 

efektif pada pembelajaran keterampilan menulis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Perbandingan dengan temuan penelitian sebelumnya menunjukkan adanya perbedaan dalam 

hasil yang diperoleh. Penelitian oleh Hidayat (2022) dan Chaerian dkk. (2022) menegaskan 

efektivitas model pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID) dalam meningkatkan 

keterampilan menulis cerita pendek. Namun, penelitian ini berfokus pada keterampilan menulis teks 

laporan hasil observasi. Meskipun hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang 

menunjukkan dampak positif MID, penelitian ini mengungkapkan peningkatan yang lebih mencolok 

dalam keterampilan menulis setelah penerapan model dibandingkan dengan nilai awal. Hal ini 

menunjukkan bahwa MID tidak hanya efektif dalam konteks menulis cerita pendek, tetapi juga dalam 

konteks penulisan teks laporan hasil observasi, memperluas bukti efektivitas model ini dalam berbagai 

jenis teks pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID) 

secara signifikan meningkatkan kemampuan menulis siswa sekolah menengah pertama. Hal ini 

menunjukkan bahwa MID tidak hanya meningkatkan hasil belajar tetapi juga memicu minat dan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. 

Penelitian ini memberikan peluang untuk penelitian lebih lanjut di beberapa bidang. Pertama, 

guru dan pengembang kurikulum dapat mempertimbangkan untuk menerapkan model MID sebagai 

pendekatan pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa. 
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Kedua, penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk mengeksplorasi penerapan MID dalam 

konteks pembelajaran dan tingkat pendidikan yang berbeda. Sebagai contoh, penelitian di masa 

depan dapat menyelidiki bagaimana MID berdampak pada keterampilan menulis di perguruan 

tinggi atau mata pelajaran lainnya. Oleh karena itu, temuan dari penelitian ini tidak hanya memiliki 

implikasi praktis tetapi juga menjadi dasar bagi penemuan-penemuan di masa depan. 

Terlepas dari hasil positif dari penelitian ini mengenai penerapan model pembelajaran 

Meaningful Instructional Design (MID), ada beberapa keterbatasan yang harus diakui. Pertama, 

penelitian ini hanya berfokus pada penulisan teks laporan observasi dan tidak meneliti dampak dari 

model ini pada jenis tulisan lain atau aspek pembelajaran lainnya. Kedua, variabel eksternal yang 

dapat mempengaruhi hasil penelitian, seperti motivasi siswa atau kualitas pengajaran tambahan, 

tidak dikontrol. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dengan desain yang lebih komprehensif dan 

sampel yang lebih beragam diperlukan untuk mengatasi keterbatasan ini dan memperkuat temuan. 
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